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RINGKASAN 

TENRI MARWA (G111 16 009) Analisis Efektivitas Teknik Pemangkasan dan 

Pemberian Kompos Terhadap Produktivitas Tanaman Kakao Di Kabupaten Bantaeng. 

Dibimbing oleh Laode Asrul dan Asmiaty Sahur. 

 

Kakao merupakan salah satu tanaman komuditi perkebunan andalan nasional yang 

produksinya semakin merunun akibat perlakuan yang tidak efektif pada tanaman. 

salah satu yang dapat dilakukan yaitu perbaikan kultur teknis dengan cara 

pemangkasan dan pemberian kompos secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui teknik pemangkasan dan pemberian kompos yang mempengaruhi 

produksi tanaman kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng di tiga 

Kecamatan yakni Kecamatan Gantarangkeke, Kecamatan Tompobulu dan Kecamatan 

Eremerasa. Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai dengan 

Januari 2020. Penelitian ini menggunakan metode survei dan observasi dengan teknik 

kuisioner/wawancara. Analisis yang digunakan adalah analisis data korelasi chi 

square dilakukan dengan software SPSS. Analisis yang digunakan untuk mengukur 

dua variabel yang dianggap berhubungan atau berkorelasi, untuk mengetahui 

hubungannya. Teknik pemangkasan yang memberikan hasil signifikan terhadap 

produksi tanaman kakao di Kecamatan Gantarangkeke, Tompobulu dan Eremerasa 

berpengaruh nyata sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara 

pemangkasan dengan produksi kakao sehingga pada pemangkasan tanaman kakao. 

Sedangkan teknik pemberian kompos tidak memberikan hasil signifikan terhadap 

produksi tanaman kakao yang berarti tidak berpengaruh nyata sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada tidak ada hubungan antara pemberian kompos terhadap 

produksi kakao sehingga pada pemberian kompos tanaman kakao yang dapat 

diartikan bahwa pemberian kompos tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas tanaman kakao yang dicapai. Produktivitas tertinggi tanaman kakao 

sebesar 0,96 kg/pohon sedangkan produktivitas terendah sebesar 0,11 kg/ha  

 

 

Kata Kunci: efektif, kakao,kompos, pemangkasan, produktivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan utama andalan nasional. 

Sejak awal tahun 1980-an, pertumbuhan dan perkembangan kakao semakin pesat di 

Indonesia dan berperan penting sebagai sumber devisa negara, sumber pendapatan 

petani, serta penyediaan lapangan pekerjaan. Kondisi iklim, kondisi lahan dan 

permintaan terhadap kakao mendorong meningkatnya pembangunan perkebunan 

kakao Indonesia (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). 

Saat ini luas areal tanaman kakao di Indonesia mencapai 1.58 juta hektar. 

Indonesia merupakan produsen kakao terbesar kedua di dunia setelah pantai Gading. 

Produksi kakao secara nasional pada tahun 2020 mencapai 739.483 ton (Direktorat 

Jendral Perkebunan, 2020). Perkembangan kakao terus meningkat dari tahun ke 

tahun, terlihat dari rata-rata laju pertumbuhan luas areal kakao di Indonesia selama 

periode 2017 produksi kakao sebesar 652.397 ton dan 2018 produksi tanaman kakao 

mencapai 767.280 sedangkan pada tahun 2019 mengalami kenaikan dengan produksi 

sebesar 795.881 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2020). 

Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah satu sentra perkebunan kakao rakyat 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perkakaoan di Indonesia setelah 

Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara.  Luas areal perkebunan kakao di Provinsi 

Sulawesi Selatan pada tahun 2019 sekitar 118.774 ha (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2019). 
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Untuk wilayah Sulawesi Selatan, khususnya Kabupaten Bantaeng produksi 

kakao di Kabupaten Bantaeng pada tahun (2019) mencapai 2.878 ton dan 

produktivitas 607 kg/ha dengan luas areal perkebunan kakao 5.404 ha. Kabupaten 

Bantaeng, sebagai salah satu penghasil kakao di Indonesia mempunyai potensi untuk 

menghasilkan kakao dengan kualitas yang sangat baik. Hal ini ditunjang oleh kondisi 

iklim seperti curah hujan tahunan dan suhu harian rata-rata yang sangat ideal bagi 

pertumbuhan tanaman dan perkembangan biji kakao. Potensi ini hendaknya 

dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga perekonomian daerah dapat berkembang serta 

kesejahteraan petani dapat meningkat (Dinas Perkebunan Sulawesi selatan, 2019).  

Kakao merupakan komoditas yang mampu memberikan penghasilan yang 

cukup baik dan terus menerus sepanjang tahun bagi masyarakat petani kakao. Namun, 

saat ini produktivitas tanaman kakao rata-rata mencapai 591.18 kg/ha sedangkan 

potensi produktivitas dapat mencapai 1.5 – 3 ton ha (Kardiyono, 2010).   

Penurunan produktivitas kakao dipengaruhi oleh banyak faktor, salah-satu 

faktor yang dapat mempengaruhi penurunan produktivitas kakao adalah faktor 

menurunnya tingkat kesuburan tanah dan faktor teknis budidaya kakao serta 

pemeliharaan kakao yang tidak diperhatikan.  Pelaksanaan budidaya yang kurang 

tepat akan mengakibatkan tanaman tidak dapat berproduksi maksimal serta 

serangan hama dan penyakit akan meningkat (Nasaruddin, 2009) 

Untuk menjaga agar produktivitas kakao meningkat dapat dilakukan 

pemeliharaan tanaman yang salah satu aspeknya adalah kultur teknis, Salah satu  

teknik budidaya yang penting bagi tanaman, terutama kakao adalah pemangkasan 

(Susanto 1994). Pemangkasan tanaman dapat mengendalikan penyakit dan 
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memelihara tanaman sehingga dapat memacu produksi, serta mengatur iklim mikro 

yang tepat bagi tanaman. Pemangkasan juga bertujuan untuk mencapai efesiensi 

pemanfaatan sinar matahari sehingga tanaman mampu mencapai produktivitas yang 

tinggi (Prawoto, A. A. 2008). 

Teknik pemangkasan ada beberapa macam yaitu: pemangkasan bentuk, 

pemangkasan pemeliharaan dan pemangkasan produksi yang bertujuan untuk 

memacu pertumbuhan bunga dan buah (Puslitkoka, 2004). Angela (2015) 

menunjukkan bahwa pada tanaman kakao yang tidak dipangkas jumlah buah 

semakin menurun dari 209 buah menjadi 187 buah, sedangkan pada tanaman yang 

dipangkas jumlah buah meningkat dari 116 buah menjadi 127 buah. 

Perlakuan pemangkasan memiliki lebih banyak potensi produksi bunga seperti 

jumlah bunga yang lebih banyak yang menghasilkan 1,90 Kg biji kakao kering per 

pohon. Pemangkasan sedang (20%) telah menghasilkan peningkatan semua 

parameter yang menguntungkan dan mengarah pada peningkatan hasil serta kualitas 

kakao (Govindaraj & Jancirani, 2017). 

Masalah lain yang dihadapi yaitu hampir beberapa petani kakao tidak 

melakukan upaya perbaikan kesuburan tanah, dan adanya pemberian pupuk 

nonorganik yang dilakukan secara terus menerus mengakibatkan penurunan hasil 

tanaman, Saat ini petani cenderung menggunakan pupuk kimia dibandingkan 

menggunakan kompos. Hal ini karena kandungan hara di dalam pupuk kimia lebih 

tinggi sehingga pengaruhnya pada tanaman lebih cepat terlihat,sedangkan kompos 

pengaruhnya tidak terlihat dengan cepat. Akibatnya kandungan bahan organik tanah 
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berkurang, kesuburan tanah menurun, hasil produksi tanaman kakao yang disebabkan 

dari menurunnya kualitas tanah (Markel, 2009). 

Kompos dapat dibuat langsung di lapangan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang berlimpah di sekitar lahan perkebunan kakao seperti sisa pemangkasan, 

kulit buah sisa panen dan bahan organik lainnya. Pemberian pupuk kompos limbah 

kakao untuk tanaman berumur sekitar 5 tahun ke atas adalah 14-20 kg/pohon/thn (15-

20 ton/ha) (Litbang, 2009). Afrizon et al. (2010), menunjukkan bahwa produksi 

kakao meningkat dari 720 kg menjadi 795  dengan pemberian 10 dan 20 kg kompos. 

Pemberian pupuk organik (kompos) berpengaruh sangat nyata terhadap rata-

rata lingkar buah per pohon dan berpengaruh nyata terhadap rata-rata berat buah per 

pohon, panjang buah per pohon, dan berat kering biji per buah. Namun, berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah buah per pohon, jumlah per buah normal per pohon, 

persentase buah rusak per pohon, rata-rata jumlah biji per buah, dan produksi biji 

kakao (Anhar et al,2013).  

Luas lahan dan kondisi iklim yang sesuai di Kabupaten Bantaeng  berpotensi 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah, namun permasalahan utamanya adalah 

kuantitas dan kualitas hasil yang rendah. Rendahnya produktivitas kakao dapat diatasi 

dengan penerapan teknologi tepat guna dan pengeololaan yang baik yaitu dengan 

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang terbatas di tingkat petani, sehingga 

berdampak pada peningkatan nilai tambah bagi kesejahteraan petani kakao saat ini 

yaitu dengan penggunaan pupuk organik salah satunya adalah kompos. 

Pada sisi lain program pemerintah juga telah dilakukan untuk mendukung 

petani meningkatkan kesuburan tanah budidaya kakao melalui pendistribusian pupuk 
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organik, namun ironisnya sedikit sekali petani yang mengaplikasikannya ke kebun 

kakao milik mereka, sehingga pupuk tersebut menjadi sia-sia. Kurangnya perhatian 

petani terhadap aplikasi pupuk kompos dan pupuk organik umumnya disebabkan oleh 

kurangnya bukti di lapangan bahwa kedua jenis pupuk tersebut dapat memenuhi 

nutrisi tanaman. Petani umumnya menyakini untuk mendapatkan produksi kakao 

yang tinggi maka pupuk nonorganik merupakan solusi satu-satunya (Saragih dan 

Ardian , 2017). 

  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat penerapan teknik 

budidaya tanaman kakao dengan penerapan teknik pemangkasan  dan penggunaan 

kompos untuk meningkatkan kesuburan tanah yang sebagian besar petani tidak 

melakukannya sehingga mengakibatkan penurunan terhadap produksi kakao.   

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui efektifitas teknik 

pemangkasan dan pemberian kompos terhadap produktivitas kakao di Kabupaten 

Bantaeng. 

1.2.2 Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini diharapkan memberikan informasi perbaikan teknis 

budidaya kakao dan pemberian kompos dalam peningkatan kesuburan tanah sehingga 

dapat meningkatan produktivitas kakao serta sebagai bahan pertimbangan  kebijakan 

bagi pemerintah daerah dalam pengembangan kakao di Kabupaten Banteng. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pemangkasan 

Sistem pertumbuhan intensif membutuhkan pemangkasan rutin untuk 

mempertahankan arsitektur kanopi. Pemangkasan merupakan salah satu teknik 

budidaya yang penting dilakukan dalam pemeliharaan tanaman kakao dengan cara 

membuang tunas-tunas liar seperti cabang cabang yang tidak produktif, cabang sakit, 

cabang kering, dan cabang overlapping terutama dalam hal mengatur iklim mikro 

yang tepat bagi pertumbuhan bunga dan buah atau untuk mengatur jumlah dan 

sebaran daun sehingga tanaman kakao dapat memiliki kondisi yang baik untuk 

pertumbuhannya (Prawoto, 2008)  

Tanaman kakao mengalami pertumbuhan tunas baru secara berkala sehingga 

pada umur tertentu tanaman menjadi rimbun. Akibatnya penetrasi dan distribusi 

cahaya kedalam kanopi menjadi lemah, pertumbuhan generatif dan vegetatif tidak 

seimbang dan produktivitas tanaman juga rendah. Upaya untuk meningkatkan 

penetrasi dan distribusi 12 cahaya serta memperoleh keseimbangan pertumbuhan 

vegetatif dan generatif dapat dilakukan dengan pemangkasan (Asrul, 2013). 

Pemangkasan yang tidak optimal menyebabkan rendahnya produktivitas buah 

kakao. Pemangkasan merupakan aspek budidaya yang berpengaruh secara langsung 

terhadap produksi dan produktivitas buah kakao. Menurut Pujiyanto (1998) 

minimumnya pemangkasan dalam jangka waktu yang panjang dapat menyebabkan 

bentuk tajuk tidak teratur. 
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Peningkatan produktivitas kakao dapat dilakukan dengan perbaikan kultur teknis 

pemangkasan merupakan salah satu teknik budidaya yang penting terutama bagi 

tanaman kakao. Penelitian yang di lakukan Anok et al (2018), pemangkasan 

menghasilkan hasil jumlah tertinggi biji kering per pohon serta parameter hasil seperti 

protein larut (16,40 mg.g-1 ) dan kadar lemak (42,63 %) dari kakao juga dicatat 

dalam pemangkasan sedang. Total fenol dalam kacang tercatat tertinggi dalam cahaya 

pemangkasan (67,57 mg.g -1 ). 

Menurut Nasaruddin (2009), pemangkasan ditujukan pada pembentukan cabang 

yang seimbang dan pertumbuhan vegetatif yang baik. Pohon pelindung juga 

dilakukan pemangkasan agar percabangan dan daunnya tumbuh tinggi dan baik. 

Pemangkasan ada beberapa macam yaitu :  

a) Pangkas bentuk, dilakukan umur 1 tahun setelah muncul cabang primer (jorquette) 

atau sampai umur 2 tahun dengan meninggalkan 3 cabang primer yang baik dan 

letaknya simetris.  

b) Pangkas pemeliharaan, bertujuan mengurangi pertumbuhan vegetatif yang 

berlebihan dengan cara menghilangkan tunas air (wiwilan) pada batang pokok atau 

cabangnya. 

c) Pangkas produksi, bertujuan agar sinar dapat masuk tetapi tidak secara langsung 

sehingga bunga dapat terbentuk. Pangkas ini tergantung keadaan dan musim, 

sehingga ada pangkas berat pada musim hujan dan pangkas ringan pada musim 

kemarau.  
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2.2 Kompos 

Pemupukan adalah usaha untuk menambah ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman pada medium tanam, karena pertumbuhan dan kesehatan 

tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Pupuk yang 

diberikan kepada tanaman berdasarkan sifatnya ada 2 macam, yaitu pupuk organik 

dan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus secara 

berlebihan selain tidak ekonomis karena harganya yang cukup mahal, juga  

berpotensi menurunkan kesuburan tanah. Pupuk organik merupakan pupuk yang 

sebagian besar atau seluruhnya berasal dari bahan organik seperti tumbuhan atau 

hewan yang telah terdekomposisi yang berfungsi untuk menambah unsur hara tanah 

karena pupuk organik dapat menambah unsur hara makro dan mikro pada tanah, 

mudah didapat, lebih ekonomis dan ramah lingkungan. Pemanfaatan pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pada dasarnya kandungan 

bahan organik dalam tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik 

seperti limbah hasil pertanian yang telah dikomposkan (Merkel, 2009). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya berasal 

dari bahan organik seperti tumbuhan atau hewan yang telah terdekomposisi yang 

berfungsi untuk menambah unsur hara tanah karena pupuk organik dapat menambah 

unsur hara makro dan mikro pada tanah, mudah didapat, lebih ekonomis dan ramah 

lingkungan. Pemanfaatan pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Pada dasarnya kandungan bahan organik dalam tanah dapat 

ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik seperti limbah hasil pertanian yang 

telah dikomposkan  (Saragih dan Ardian , 2017). 
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Pemberian bahan organik ke dalam tanah akan meningkatkan produktivitas 

tanaman dan keberlanjutan umur tanaman, karena bahan organik tersebut yang 

terdekomposisi akan meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman dan kesuburan 

tanah. Selain itu bahan organik akan menyediakan C-organik yang merupakan bahan 

konsumsi mikroorganisme, sehingga penambahan bahan organik akan meningkatkan 

populasi mikroorganisme di dalam tanah (Sukaryorini. et.al, 2016). 

Kompos kulit buah kakao memiliki berbagai potensi sebagai bahan mulsa atau 

sumber bahan organik yang berperan penting dalam memperbaiki, meningkatkan dan 

mempertahankan produktivitas lahan 21 secara berkelanjutan. Sebagai bahan organik, 

kulit buah kakao memiliki kandungan hara yang cukup tinggi, khususnya kalium dan 

nitrogen serta meningkatkan porositas tanah sehingga dapat memperbaiki aerase dan 

drainase tanah serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Neihabo. et.al. 

2017). 

Menurut Anhar et al (2015) Hasil penelitian yang telah dilakasanakan 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos dan pemangkasan memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap hasil kakao. Rata-rata hasil kakao tertinggi 

(483,84 kg ha-1) terdapat pada perlakuan pemberian kompos 13,5 kg pohon-1 atau 15 

ton ha-1 dengan tanaman yang dipangkas. 

 

 

 

 


